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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian simpulan dapat dibagi dua yaitu : 

1. Simpulan Umum 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA di kelas 4 SD Laboratorium 

UPI sudah diterapkan dengan cara guru cara guru menghubungkan antara 

materi yang diajarkan dengan keberadaan tuhan sebagai sang pencipta 

(religius), guru merangsang siswa untuk berpikir rasional dan sistematis 

dengan belajar menghubungkan antara suatu kejadian sebagai akibat (banjir, 

longsor) dari perbuatan yang sudah dilakukan pada kejadian sebelumnya 

(penebangan hutan secara liar) (logis), guru membimbing siswa untuk 

mengungkapkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan dengan jawaban 

yang berbeda-beda sesuai dengan pengetahuan masing-masing siswa dan 

guru merangsang siswa untuk berani mengungkapkan pendapat (kritis), guru 

merangsang siswa untuk mencari pemecahan masalah secara beragam 

(kreatif), guru merangsang siswa untuk melakukan pengamatan dalam 

percobaan secara teliti dan benar (bertanggung jawab), guru merangsang 

siswa untuk mengerjakan percobaan dan pengamatan sendiri berdasarkan 

tuntunan dari LKS (mandiri), guru merangsang siswa untuk berani 

mengungkapkan pendapat atas temuan yang sudah diperolehnya (percaya 

diri), guru membimbing siswa untuk melakukan percobaan dan pengamatan 

dengan benar dan guru mengarahkan siswa untuk membuat laporan hasil 
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percobaan dan pengamatan (disiplin), guru mengarahkan siswa untuk 

bekerja secara kelompok dalam melakukan kegiatan percobaan dan 

pengamatan (kerjasama), guru mengarahkan siswa untuk mengamati 

kejadian di sekitarnya dan menuangkan hasil pengamatan tersebut dalam 

bentuk laporan (cinta ilmu pengetahuan), guru selalu mengingatkan siswa 

untuk tidak membuang sampah sembarangan, guru membimbing siswa 

untuk menjaga kebersihan lingkungan, guru mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi tentang berbagai bencana alam yang disebabkan oleh kegiatan 

manusia (peduli lingkungan), guru mengarahkan siswa untuk menjawab soal 

yang diberikan, guru memfasilitasi siswa untuk melakukan diskusi dalam 

memecahkan suatu masalah (memecahkan masalah), guru merangsang 

siswa untuk belajar melakukan pengamatan dalam percobaan yang 

dilakukan pada materi yang diajarkan, guru merangsang siswa untuk 

bertanya tentang segala sesuatu yang belum diketahuinya (ingin tahu), guru 

merangsang siswa untuk mewujudkan ide/gagasan baru walaupun berbeda 

dengan pemikiran siswa lain dan guru merangsang siswa untuk 

memberdayakan benda yang ada menjadi sesuatu yang berguna (inovatif), 

guru selalu mengingatkan siswa untuk mengerjakan soal sesuai dengan 

kemampuan masing-masing (tidak mencontek), guru mengarahkan siswa 

untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan pengetahuannya, guru 

mengarahkan siswa untuk mengemukakan pendapat sesuai dengan 

keyakinannya (jujur), guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

dan laporan dari hasil percobaan dan pengamatan yang sudah dilakukan 
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(mampu berkarya), guru mengarahkan siswa untuk mendengarkan hasil 

diskusi, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan orang yang sedang 

mengemukakan pendapatnya tentang temuan (hasil kerjanya) di dalam kelas 

(menghargai perbedaan pendapat), guru merangsang siswa untuk 

membiasakan membaca berbagai bacaan dan guru merangsang siswa untuk 

mencari sendiri pemecahan masalah yang diberikan oleh guru dengan 

membaca berbagai sumber bacaan (gemar membaca). 

 

2. Simpulan Khusus 

Pendidikan karakter dalam RPP dilakukan oleh guru dengan cara 

merangsang siswa untuk berpikir rasional dan sistematis (logis), mampu 

memberikan jawaban yang berbeda (kritis), mencari alternatif jawaban 

(kreatif), mengerjakan soal sesuai dengan kemampuannya (jujur), mau 

bertanya tentang segala sesuatu yang tidak dipahaminya (ingin tahu), 

mampu memecahkan masalah, selalu menjaga kebersihan lingkungan 

(peduli lingkungan), mampu mengamati kejadian di sekitarnya (cinta ilmu 

pengetahuan), mampu bekerja dalam kelompok (kerjasama), taat dan patuh 

pada aturan yang berlaku (disiplin), berani mengungkapkan pendapat 

(percaya diri), mampu menyelesaikan tugas tanpa didampingi pembimbing 

(mandiri), ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran (bertanggung jawab), mau 

mendengarkan pendapat orang lain (menghargai perbedaan pendapat), dan 

dapat memecahkan masalah dengan cara membaca buku (gemar membaca). 
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Pelaksanaan pembelajaran yang dianalisis terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pendidikan karakter dalam pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan oleh guru dengan cara merangsang siswa untuk 

berpikir rasional dan sistematis (logis), mengucapkan salam (religius), 

mampu memberikan jawaban yang berbeda  (kritis), mencari alternatif 

jawaban (kreatif), mengerjakan soal sesuai dengan kemampuannya (jujur), 

mau bertanya tentang segala sesuatu yang tidak dipahaminya (ingin tahu), 

mampu memecahkan masalah , selalu menjaga kebersihan lingkungan 

(peduli lingkungan), mampu mengamati kejadian di sekitarnya (cinta ilmu 

pengetahuan),  taat dan patuh pada aturan yang berlaku (disiplin), berani 

mengungkapkan pendapat (percaya diri), mampu menyelesaikan tugas tanpa 

didampingi pembimbing (mandiri), ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran 

(bertanggung jawab), mampu menyelesaikan tugas yang diberikan (mampu 

berkarya), mau mendengarkan pendapat orang lain (menghargai perbedaan 

pendapat),  dan dapat memecahkan masalah dengan cara membaca buku 

(gemar membaca). 

Pendidikan karakter pada evaluasi pembelajaran muncul dengan cara 

guru merangsang siswa untuk berpikir rasional dan sistematis (logis), 

mengucapkan salam (religius), mampu memberikan jawaban yang berbeda  

(kritis), mencari alternatif jawaban (kreatif), mengerjakan soal sesuai 

dengan kemampuannya (jujur), mau bertanya tentang segala sesuatu yang 

tidak dipahaminya (ingin tahu), mampu memecahkan masalah, selalu 

menjaga kebersihan lingkungan (peduli lingkungan), mampu mengamati 
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kejadian di sekitarnya (cinta ilmu pengetahuan),  taat dan patuh pada aturan 

yang berlaku (disiplin), berani mengungkapkan pendapat (percaya diri), 

mampu menyelesaikan tugas tanpa didampingi pembimbing (mandiri), ikut 

aktif dalam kegiatan pembelajaran (bertanggung jawab), mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan (mampu berkarya), mau mendengarkan 

pendapat orang lain (menghargai perbedaan pendapat),  dan dapat 

memecahkan masalah dengan cara membaca buku (gemar membaca). 

Pendidikan karakter pada LKS yang dibuat oleh guru muncul dengan 

cara guru merangsang siswa untuk berpikir rasional dan sistematis (logis), 

menceritakan tayangan video dengan menggunakan kata-kata sendiri 

(kreatif), mau bertanya tentang segala sesuatu yang tidak dipahaminya 

(ingin tahu), mampu memecahkan masalah, selalu menjaga kebersihan 

lingkungan (peduli lingkungan), melakukan pengamatan pada pembelajaran 

yang dilakukan (cinta ilmu pengetahuan),  taat dan patuh pada aturan yang 

berlaku (disiplin), ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran (bertanggung 

jawab), mampu menyelesaikan tugas yang diberikan (mampu berkarya), dan 

dapat memecahkan masalah dengan cara membaca buku (gemar membaca). 

Pendidikan karakter pada buku ajar muncul dengan adanya rangsangan 

yang diberikan kepada siswa untuk berpikir rasional dan sistematis (logis), 

menghubungkan antara materi pelajaran dengan keberadaan Tuhan 

(religius), menghubungkan sesuatu masalah dengan penyebab dan dampak 

yang akan terjadi (kreatif), disediakan permasalahan yang dapat 

menimbulkan rasa penasaran siswa (ingin tahu), mampu memecahkan 
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masalah , diperlihatkan hubungan antara bencana alam dengan kegiatan 

manusia (peduli lingkungan), mengamati kejadian di lingkungan dan belajar 

membuat kesimpulan  (cinta ilmu pengetahuan), mampu menyelesaikan 

tugas yang disediakan (mampu berkarya), dan dapat menjawab pertanyaan 

dengan cara membaca buku (gemar membaca). 

 

B  Saran  

Pendidikan karakter ternyata dapat muncul pada pembelajaran IPA di kelas 

4 SD Laboratorium Percontohan UPI, walaupun sekolah ini tidak menyatakan 

secara eksplisit bahwa sekolah ini sudah termasuk sekolah berbasis karakter. Dari 

kelima aspek yang diteliti ada banyak hal yang berhubungan dengan karakter 

yang muncul. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa 

saran dan rekomendasi yang dapat menjadi pertimbangan bagi masyarakat 

khususnya guru dan mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang 

pendidikan karakter yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi pengambil kebijakan (Pengawas, Kepala Sekolah, Pejabat terkait) 

perlu memberika kesempatan kepada semua guru untuk mendapat pelatihan 

dan pendidikan tentang pendidikan karakter, karena ternyata pendidikan 

karakter ini banyak manfaatnya dalam mengembangkan potensi siswa 

terutama dalam masalah kepribadian yang dapat menentukan kualitas 

manusia di kemudian hari. Selain itu juga pengambil kebijakan sebaiknya 

melakukan pengenalan pendidikan karakter di sekolah-sekolah tentang cara 
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penerapan, kegunaan, dan manfaatnya baik bagi guru, siswa, maupun bagi 

sekolah yang bersangkutan. 

2. Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini sebaiknya meneliti 

komponen karakter lainnya yang dapat muncul dalam  proses pembelajaran 

IPA misalnya karakter cerdas, kerja keras, hati-hati, semangat, motivasi 

yang kuat, dan saling menghargai. Saling menghargai di sini bukan hanya 

terbatas pada menghargai perbedaan pendapat seperti pada penelitian yang 

sudah dilakukan, tapi pada menghargai hasil usaha, menghargai perasaan 

(tenggang rasa). 

 

 

 

 

 


